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Abstract 

 

 

 

 

 This research aims to analyze the problems of implementing the 

psychomotor aspects of Islamic Religious Education (PAI) learning in the 

daily activities of students at SMK PGRI 2 Ponorogo and identify the 

solutions to be applied. The approach in this research is qualitative with a 

case study type. The selection of subjects is based on the consideration that 

students are less able to apply psychomotor aspects in everyday life. The 

methods used to collect data are interviews and observation. The research 

results show that the main challenges in implementing psychomotor aspects 

in students' daily activities include: (1) variations in students' abilities. (2) 

students' lack of awareness of the importance of the practice of worship. (3) 

Limited facilities and infrastructure. (4) Lack of support from parents. To 

overcome this problem, schools implement various strategies, including 

flexible memorization methods, Islamic boarding school programs to 

familiarize themselves with worship practices, as well as the use of problem-

based and cooperative learning strategies. This research emphasizes the 

importance of synergy between schools, teachers and families in supporting 

the development of psychomotor aspects so that students are able to apply 

them consistently in everyday life. 

Keywords  Psychomotor, islamic religious education, learning, activity. 

1. PENDAHULUAN 

Aspek keterampilan psikomotor merupakan subtansi materi pelajaran yang berkaitan 

dengan pembentukan kemampuan fisik.(Halim Purnomo, 2019) Pengembangan kemampuan 

psikomotorik adalah suatu upaya membuatkan kemampuan mengendalikan gerakan tubuh 

melalui aktivitas yg terkoordinasi antara susunan saraf pusat, dan otot.(Yani Mulyani dan Juliska 

Gracinia, 2007) Dalam pembelajaran, keterampilan psikomotorik merupakan hasil keberlanjutan 

dari hasil belajar kognitif dan afektif siswa. Begitu siswa mampu memahami sesuatu, mereka 
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mulai mengenali bentuk kecenderungan dalam berperilaku.(Santa Veronika, 2022) Dalam 

aktivitas sehari-hari, murid memerlukan keterampilan psikomotorik untuk melaksanakan 

prakteknya secara langsung. Hal ini bisa terwujud bila proses pembelajaran pada sekolah 

berlangsung berlangsung secara optimal dan bukan hanya berfokus pada pemahaman dan 

pengetahuan siswa saja. Seorang pengajar yg bisa mengajarkan keterampilan psikomotorik pada 

murid akan berdampak positif terhadap kemampuan murid pada pengaplikasian pengetahuan 

yg dimilikinya. 

Pentingnya pengembangan aspek psikomotorik bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari 

adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengembangkan kemampuan sosialisasi, 

keterampilan interaksi sosial, mengembangkan kepercayaan diri, dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi mereka. Kemudian dalam konteks belajar, keterampilan Psikomotorik 

yang baik dapat membantu siswa mempelajari keterampilan baru dan meningkatkan 

keterampilan yang sudah ada. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan 

dan melatih keterampilan psikomotorik ini dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan 

praktik langsung, latihan, dan kegiatan-kegiatan yang memerlukan penggunaan keterampilan 

psikomotorik.(Dwi Yuliantika, 2022) 

Berkaitan dengan penerapan aspek psikomotorik siswa, beberapa penelitian telah 

dilakukan untuk mengkaji permasalahan yang terkait. Didalam penelitian Rahmi Isna (2020) 

yang membahas tentang analisis kemampuan psikomotorik siswa terhadap materi produktif di 

SMKN 2 Banda Aceh. Kemudian Coryna Oktaviani dan kawan-kawan (2019) yang membahas 

tentang upaya pengembangan psikomotorik peserta didik melalui implementasi Problem Based 

Learning di SMAN 4 Banda Aceh. Dari penelitian-penelitian tersebut masih jarang ditemukan 

penelitian yang khusus untuk membahas problematika implemetasi aspek psikomotorik siswa 

dalam aktivitas sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan psikomotorik membantu 

siswa untuk menjadi lebih mandiri dan efisien dalam menjalankan tugas-tugas mereka. 

Meskipun banyak teori yang menekankan pentingnya keterampilan psikomorik, 

penelitian yang mengamati sejauh mana keterampilan psikomotorik diterapkan dalam kegiatan 

sehari-hari siswa masih terbatas. Sehingga hal ini menjadi daya Tarik bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian terkait dengan hal tersebut. Dari hasil wawancara dengan salah satu guru 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam SMK PGRI 2 Ponorogo ditemukan masih banyak siswa 

yang masih belum mampu memprakterkkan aspek psikomotorik mereka didalam kehidupan 

sehari-hari seperti sholat dan ibadah lainnya. Hal ini dilihat dari siswa yang masih sulit dan 

kurang mampu untuk melaksanakan penilaian aspek psikomotorik berupa praktek. Masalah ini 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi bagaimana aspek 
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psikomotorik diterapkan dalam aktivitas rutin siswa, seperti kegiatan siswa dirumah dan 

sekolah, kegiatan ekstrakurikuler, praktek kerja lapangan, atau tugas sehari-hari di kelas. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk dan faktor penyebab permasalahan dalam penerapan 

pembelajaran PAI aspek psikomotorik dalam aktivitas sehari-hari siswa SMK PGRI 2 Ponologo. 

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari wawancara dan observasi. 

Metode yang digunakan untuk analisis data adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Subjek penelitian adalah siswa SMK PGRI 2 Ponorogo. Selain itu, data 

primer/primer peneliti ditentukan berdasarkan hasil wawancara dan observasi. Lokasi penelitian 

ini adalah SMK PGRI 2 Ponorogo. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penerapan Aspek Psikomotorik Dalam Proses Pembelajaran PAI di SMK PGRI 2 Ponorogo 

Aspek psikomotorik adalah aspek yang berhubungan dengan kemampuan bertindak 

seseorang untuk memperoleh pengalaman belajar tertentu. Saat menilai aspek psikomotorik 

pembelajaran PAI siswa SMK PGRI 2 Ponorogo, dilakukan dengan praktek individu dan juga 

hafalan-hafalan pilihan sesuai dengan tingkatan kelas. hafalan-hafalan yang ditargetkan oleh 

sekolah, telah tersusun didalam buku panduan siswa, hafalan-hafalan tersebut dapat berupa 

bacaan sholat, do’a harian, khutbah Jum’at, dan lain sebagainya, disesuaikan dengan tingkat 

kelas. 

Konsep Dasar Aspek Psikomotorik 

Definisi Aspek Psikomotorik 

Aspek Psikomotorik merupakan aspek yang menekankan pada gerakan-gerakan fisik. 

Kecakapan-kecakapan fisik dapat berupa gerakan-gerakan atau keterampilan fisik, baik 

keterampilan fisik halus maupun kasar. (Fitria, 2019) Aspek psikomotorik berhubungan dengan 

kemampuan skill atau keterampilan seseorang untuk bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertentu.(Anas Sudijono, 2011)Pengertian lain dari aspek psikomotorik 

adalah ranah pembelajaran yang berfokus pada pengembangan keterampilan fisik, gerakan, dan 

koordinasi tubuh. Dengan kata lain, sspek ini berkaitan dengan bagaimana seseorang 

menggerakkan tubuhnya untuk mencapai tujuan tertentu. Keterampilan psikomotorik tidak 

hanya melibatkan gerakan sederhana, tetapi juga mencakup keterampilan kompleks yang 

memerlukan koordinasi antara pikiran dan tubuh. (Sutapa, 2022) Menurut Bloom dan 
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Krathwohl, aspek ini merupakan salah satu dari tiga kategori utama dalam taksonomi tujuan 

pembelajaran, bersama dengan domain kognitif dan afektif. Terdapat lima tingkatan dalam 

aspek ini, yaitu meniru, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. (Ihwan Mahmudi et al., 

2022) 

Hubungan Aspek Psikomotorik Dengan Perkembangan Kognitif dan Afektif Siswa 

Aspek psikomotorik, kognitif, dan afektif dalam pendidikan saling berhubungan erat 

dan memainkan peran penting dalam perkembangan siswa.(Indriani et al., 2023) 

Hubungan Psikomotorik dengan Kognitif 

1. Saling memperkuat: Keterampilan motorik yang baik dapat mendukung proses berpikir dan 

pemecahan masalah. Misalnya, anak yang sering melakukan aktivitas fisik cenderung 

memiliki daya konsentrasi yang lebih baik.(Hasanah, 2018) 

2. Saling melengkapi: Aktivitas fisik yang melibatkan manipulasi objek atau pemecahan 

masalah (misal, bermain puzzle 3D) dapat merangsang perkembangan kognitif.(Anwar, 2022) 

Hubungan Psikomotorik dengan Afektif 

Keterampilan motorik yang baik dapat meningkatkan perkembangan afektif siswa melalui 

pengalaman positif dalam aktivitas fisik. Ketika siswa terlibat dalam kegiatan yang melibatkan 

gerakan, mereka tidak hanya mengembangkan keterampilan fisik tetapi juga meningkatkan 

kepercayaan diri dan motivasi.(Khofifah & A. Wathon, 2019) Kemudian pengalaman motorik 

yang melibatkan eksplorasi lingkungan dapat memperkaya kosakata dan pola pikir siswa, 

sehingga mendorong perkembangan afektif mereka. Hal ini menunjukkan bahwa stimulasi 

motorik tidak hanya berdampak pada aspek fisik tetapi juga mendukung perkembangan 

emosional dan sosial siswa. (Baiti, 2021) 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penerapan Aspek Psikomotorik 

Adapun faktor-faktor pendukung penerapan aspek psikomotorik dalam proses 

pembelajaran, diantaranya: 

1. Iklim belajar yang kondusif  

Adapun faktor-faktor pendukung penerapan aspek psikomotorik dalam proses 

pembelajaran, diantaranya: 

2. Iklim belajar yang kondusif 

Iklim belajar yang mendukung adalah faktor utama yang dapat meningkatkan daya tarik 

dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, iklim yang tidak menyenangkan bisa menyebabkan 

kejenuhan dan kebosanan. Untuk menciptakan suasana kelas yang positif, diperlukan fasilitas 

belajar yang nyaman dan menyenangkan. Selain itu, sarana dan prasarana kelas yang memadai 
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serta peran guru yang sebagai pengelola kelas sangat penting. Guru harus memiliki sikap dan 

penampilan yang baik agar tercipta hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, serta antar 

siswa itu sendiri. 

3. Kesiapan guru dalam proses pembelajaran 

Setiap kegiatan memerlukan perencanaan yang matang agar hasil yang diperoleh dapat 

optimal. Untuk mencapai hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan, 

perencanaan yang jelas harus menjadi panduan dalam melaksanakan kegiatan. Perencanaan 

pembelajaran harus mempertimbangkan tiga aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

(Arnol Arone, 2022) 

Problematika Yang sering di Hadapi Dalam Penerapan Aspek Psikomotorik 

Problematika yang sering dialami dalam penerapan aspek psikomotorik dapat berasal 

dari diri siswa maupun lingkungan sekitar siswa. adapun problematika yang sering dialami 

dalam penerapannya seperti: Kesulitan dalam penilaian, keterbatasan sarana dan 

prasarana,(Shandy Juniantoro, 2021) minimnya waktu untuk pelatihan, variasi kemampuan 

siswa, kurangnya pelatihan guru, motivasi siswa yang rendah, dan juga hambatan Psikologis 

siswa seperti cemas dan takut gagal.(Siti Julaeha, 2019) 

Problematika penilaian aspek psikomotorik di SMK PGRI 2 Ponorogo sering kali menjadi 

tantangan bagi guru dalam mengukur keterampilan siswa secara objektif. Kendala ini muncul 

karena keterbatasan instrumen penilaian yang belum sepenuhnya terstandardisasi, serta 

kurangnya waktu dalam proses evaluasi di tengah padatnya kurikulum. Selain itu, variasi 

kemampuan siswa dalam praktik atau pembiasaan membuat proses penilaian membutuhkan 

pendekatan yang lebih personal, sementara rasio jumlah siswa dengan guru sering kali tidak 

seimbang. 

Selain itu, Problematika yang sering dihadapi di SMK PGRI 2 ponorogo dapat berasal 

dari faktor intern seperti kurangnya kesadaran siswa sehingga jarang untuk mengulang 

pembiasan yang sudah mereka dapat disekolah. Kemudian faktor eksternal, yaitu dari 

lingkungan keluarga, kurangnya peran orang tua dalam mendampingi pembelajaran siswa, 

ataupun mengingatkan untuk salat, dan lingkungan masyarakat yang kurang mendukung 

pembiasaan-pembiasaan baik yang seharusnya dapat ditiru oleh siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK PGRI 2 Ponorogo, aspek 

psikomotorik berperan penting dalam membentuk keterampilan ibadah dan akhlak yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Melalui praktik seperti membaca Al-Qur'an, shalat 

berjamaah, wudhu, dan aktivitas lainnya yang ada diprogram kegiatan pondok pesantren, siswa 

diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam keseharian mereka. Kegiatan ini 
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dirancang agar siswa tidak hanya memahami teori agama tetapi juga mengasah kemampuan 

mereka untuk menjalankan ibadah dengan benar. Namun, tantangan yang dihadapi adalah 

konsistensi penerapan keterampilan ini di luar lingkungan sekolah, dan pondok terutama ketika 

siswa kurang mendapatkan dukungan dari lingkungan keluarga atau masyarakat. 

Namun, keberhasilan penerapan ini masih memerlukan penguatan, terutama dalam 

memberikan contoh nyata dan bimbingan yang berkelanjutan. Dengan demikian, penting bagi 

guru PAI untuk terus mendorong siswa agar menjadikan keterampilan psikomotorik dalam 

pembelajaran agama sebagai kebiasaan yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 

tercipta harmoni antara pembelajaran di kelas dengan praktik keagamaan di dunia nyata. 

Upaya dan Strategi Yang dilakukan Untuk Mengatasi Problematika 

Khususnya yang berkaitan dengan upaya  guru dalam mengatasi kendala penerapan 

aspek psikomotorik melalui pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan beragam, tersedia 

kesempatan dan media untuk mempraktikkan metode pembelajaran, serta keberagamaan siswa 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran. Pembelajaran menggunakan pendekatan yang 

diarahkan pada siswa untuk membangun hubungan yang harmonis antara guru dan siswa, 

untuk menarik perhatian siswa dan siswa, serta membimbing mereka untuk mempelajari dan 

memahami apa yang diajarkan.(M. Arifin, 2003) 

Metode atau strategi pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mengatasi problematika 

pada aspek psikomotorik adalah: 

1. Strategi pembelajaran berbasis masalah, strategi pembelajaran ini menekankan proses belajar 

yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa dalam mengarahkan diri. Dalam 

pendekatan ini, pembelajaran dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi melalui situasi yang berorientasi pada masalah, strategi ini membantu siswa 

mengidentifikasi masalah, serta memberikan dukungan bagi siswa.(Haudi, 2021) 

2. Strategi pembelajaran kooperatif, atau cooperative learning, merujuk pada berbagai strategi 

pengajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kerja sama kelompok dan interaksi antar 

siswa. Pendekatan ini memiliki tiga tujuan utama, yaitu meningkatkan hasil belajar akademik, 

mendorong penerimaan terhadap keragaman, dan mengembangkan keterampilan 

sosial.(Haudi, 2021) 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan salah satu guru PAI di SMK 

PGRI 2 Ponorogo upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika pembelajaran, 

khususnya terkait aspek psikomotorik siswa, difokuskan pada metode hafalan. Guru 

memberikan perhatian khusus pada hafalan materi seperti surat-surat pendek dalam Al-Qur'an, 
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bacaan sholat dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan untuk memastikan siswa dapat memahami 

dan mampu menerapkan praktik dasar ibadah secara benar. Bagi siswa yang kesulitan membaca 

Al-Qur`an Siswa diperbolehkan meminta bantuan teman untuk mendiktekan ayat atau bacaan 

tertentu. Ayat-ayat tersebut kemudian ditulis dalam bahasa Latin agar lebih mudah dihafal oleh 

siswa yang bersangkutan. Cara ini menjadi solusi sementara bagi siswa yang belum mampu 

membaca Al-Qur'an secara lancer agar tetap dapat mengikuti pembelajaran dan mencapai target 

hafalan. Karena hafalan materi ini tidak hanya bersifat pendalaman materi agama, tetapi juga 

menjadi salah satu syarat utama dalam penilaian Pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Selain itu, upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika dalam penerapan aspek 

Psikomotorik pembelajaran PAI dalam aktivitas sehari-hari siswa, sekolah mengadakan program 

Pondok Pesantren, program ini dilaksanakan diluar sekolah, yakni di Pondok Pesantren 

ketrampilan Al-Ikhlas Babadan. Semua Siswa diwajibkan untuk mondok selama enam hari, baik 

siswa kelas 10, 11 maupun 12 secara bergantian. Kegiatan-kegiatan yang ada dipondok pesantren 

tersebut seperti, pembiasaan sholat jamaah yang mencakup sholat fardhu berjamaah dan sholat 

sunnah seperti sholat dhuha, Qiyamul lail serta mujahadah sebelum tidur.  Tidak hanya itu saja, 

juga terdapat jadwal lalaran Santri yang didalamnya membaca bacaan salat wajib mulai niat 

sampai tahiyat akhir serta dzikir ba`da sholat fardhu, Doa sehari-hari, pembacaan surat-surat 

pilihan seperti Yasin, Al-waqi`ah, Al-Mulk, dan lain sebagainya.  

Dapat disimpulkan bahwa SMK PGRI 2 Ponorogo memiliki berbagai upaya untuk 

mengatasi problematika dalam penerapan aspek psikomotorik pembelajaran PAI melalui upaya 

teknik hafalan materi PAI dan Program Pondok Pesantren di sekolah. Dengan diadakannya 

upaya-upaya tersebut, diharapkan siswa mampu menerapkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sehari-hari, tidak hanya pada saat proses pembelajaran saja melainkan juga diluar 

proses pembelajaran. 

4. KESIMPULAN 

Penerapan aspek psikomotorik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 

SMK PGRI 2 Ponorogo berfokus pada pembentukan keterampilan ibadah dan pengembangan 

akhlak siswa melalui berbagai aktivitas praktik, seperti hafalan bacaan sholat, surat-surat 

pendek, dan doa sehari-hari. Aspek ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan pemahaman 

teoritis, tetapi juga memastikan siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Terdapat beberapa problematika penerapan aspek psikomotorik siswa dalam aktivitas 

sehari-hari, diantaranya: variasi kemampuan siswa dalam praktik atau pembiasaan, kurangnya 

kesadaran siswa dalam hal beribadah, dan kurangnya peran serta pendampingan dari orang tua 
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untuk selalu mengingatkan siswa terkait pentingnya pengamalan nilai-nilai keagamaan 

dikehidupan sehari-hari. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, SMK PGRI 2 Ponorogo menerapkan beberapa 

strategi, seperti: Hafalan Materi Agama yang berfokus pada hafalan surat pendek, doa, dan 

bacaan sholat dengan metode yang fleksibel, seperti penulisan dalam huruf Latin bagi siswa 

yang kesulitan membaca Al-Qur'an. Kemudian pelaksanaan program Pondok Pesantren Al-

Ikhlas Babadan yaitu Program wajib bagi seluruh siswa untuk membiasakan praktik ibadah 

secara intensif, seperti sholat berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan pembiasaan ibadah lainnya, 

serta strategi Pembelajaran Variatif yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah dan 

pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan keterampilan siswa secara holistik. 

Adapun rekomendasi dari penelitian ini, yaitu: 

1. Guru harus terus mengembangkan kompetensi mereka melalui pelatihan khusus terkait 

metode penilaian psikomotorik agar siswa dapat menerapkannya didalam kehidupan sehari-

hari. Misalnya, dalam pembelajaran PAI, siswa dapat dilibatkan dalam praktik ibadah seperti 

shalat berjamaah, menghafal doa, atau aktivitas fisik lainnya yang berkaitan dengan ajaran 

agama. Pembelajaran yang menghubungkan teori dengan praktik nyata akan lebih mudah 

diterima dan diterapkan oleh siswa. 

2. Sekolah dapat bekerja sama dengan orang tua untuk mendukung pembiasaan hafalan dan 

praktik ibadah di rumah. Salah satu caranya adalah dengan memberikan panduan dan target 

hafalan yang dapat dipantau secara rutin oleh orang tua. 

3. Menggunakan pendekatan yang lebih personal, seperti memberikan apresiasi kepada siswa 

yang dapat meningkatkan semangat mereka untuk belajar. Selain itu, guru juga dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dengan menggunakan teknologi atau media 

interaktif. 

4. Kegiatan pondok pesantren di sekolah, seperti shalat berjamaah, lalaran, dan pembiasaan 

ibadah lainnya, harus terus ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Program ini dapat 

diperluas dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan yang memadukan aspek 

psikomotorik, kognitif, dan afektif. 

5. Mengingat padatnya kurikulum, alokasi waktu khusus untuk praktik psikomotorik perlu 

diperhatikan agar siswa memiliki cukup kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka. 

Seperti penjadwalan ulang kegiatan hafalan atau praktik ibadah di luar jam pelajaran. 

6. Sekolah dapat bekerja sama dengan masjid atau lembaga keagamaan sekitar untuk 

mengadakan kegiatan bersama yang dapat mendukung pembelajaran aspek psikomotorik 

siswa di luar lingkungan sekolah. 
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